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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Perkembangan zaman dan berbagai kebutuhan hidup yang terus meningkat 

membuat manusia akan cenderung mencari segala sesuatu yang dapat membantu 

untuk mempermudah proses kehidupannya. Dalam proses pencarian berbagai hal 

yang dapat membantu mempermudah proses kehidupannya tersebut maka akan 

nampak suatu tingkah atau perilaku yang kita sebut dengan perilaku konsumen. 

Menurut Kotler dan Amstrong (2009:129), perilaku konsumen adalah 

perilaku pembelian akhir dari konsumen, baik individual maupun rumah tangga yang 

membeli barang-barang dan jasa untuk konsumsi pribadi. Adapun definisi Kotler 

(2005:14), beberapa faktor yang mempengaruhi perilaku dari para konsumen yaitu 

kebudayaan, faktor sosial, pribadi, dan psikologis. Faktor-faktor tersebut harus 

dipertimbangkan untuk mengetahui seberapa jauh dapat mempengaruhi perilaku 

konsumen untuk melakukan keputusan pembelian. 

Lebih lanjut mengenai perilaku konsumen masyarakat Indonesia menurut 

Handi Irawan, seorang pakar pemasaran Frontier Counsulting Group menjelaskan 

bahwa perilaku konsumen Indonesia cenderung berpikir jangka pendek untuk 

mencari segala sesuatu yang serba instant, tidak memiliki perencanaan di mana 

selalu membeli suatu produk tanpa perencanaan, suka bersosialisasi, gagap 

teknologi, berorientasi pada konteks yaitu melihat suatu produk perdasarkan 

penampilan luarnya saja, menyukai produk-produk luar negeri, dan memiliki gengsi 

Universitas Kristen Maranatha



2

yang tinggi sehingga sering memaksakan untuk membeli suatu produk yang 

sebenarnya masih di luar kemampuannya. 

Berkaitan dengan perihal tersebut, sekaligus bersamaan dengan berkembang  

pesatnya era teknologi yang sangat membantu mempermudah aktifitas keseharian 

dari masyarakat, muncul berbagai perangkat teknologi yang semakin memudahkan 

kita dalam berkomunikasi. Salah satu teknologi yang mengalami kemajuan cukup 

pesat adalah teknologi dalam komunikasi, jika pada era 90-an kita mengenal alat 

komunikasi adalah telepon kabel, maka memasuki era tahun 2000 kita diperkenalkan 

dengan telepon genggam atau handphone. 

 Berbagai perusahaan handphone lahir dan mencoba menawarkan berbagai 

fitur-fitur menarik untuk merebut hati para konsumennya, dan dari tahun ke tahun 

pengguna telepon genggam terus meningkat di seluruh dunia. Berikut ini adalah tabel 

bukti meningkatnya pengguna handphone pada tahun 2010 dan 2011. 

 

Gambar 1 

Market Share dan Penjualan Handphone di Dunia Tahun 2010-2011 

Sumber : Gartner (Februari 2012) 
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Dari tabel di atas dapat kita lihat bahwa perkembangan market share dan 

penjualan handphone mengalami peningkatan dari tahun 2010 ke tahun 2011. Jika 

pada tahun 2010 penjualan handphone mencapai 1.596.802,4 unit, maka pada tahun 

2011 meningkat sebesar 11,13% menjadi 1.774.564,1 unit. 

Berdasarkan data kenaikan pengguna telepon genggam di dunia, dapat kita 

lihat bahwa untuk beberapa merek handphone mengalami penurunan penjualan, 

seperti Nokia, LG, Sony Ericsson, dan beberapa merek lain yang juga ikut mengalami 

penurunan penjualan. Hal ini tidak lepas dari inovasi para pesaingnya yang mampu 

merebut hati para konsumennya, terbukti dengan meningkatnya jumlah penjualan 

untuk beberapa merek lain. 

 Peningkatan jumlah pengguna telepon genggam terus mengalami peningkatan 

dari tahun ke tahun. Ini dapat kita lihat dari grafik kepemilikan handphone di 

Indonesia. 

 

Gambar 2 

Kepemilikan Handphone dalam 5 Tahun 

Sumber : Nielsen Company Indonesia 
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 Pada awalnya pasar handphone Indonesia dikuasai oleh Nokia, Samsung, 

Sony Ericsson, LG, Motorola, dan beberapa merek lain, Tapi beberapa tahun 

belakangan ini terjadi perubahan terutama semenjak masuknya Blackberry ke 

Indonesia.  

 Blackberry adalah perangkat selular yang memiliki kemampuan layanan push 

e-mail, telepon, sms, menjelajah internet, messenger (Blackberry Messenger/BBM), 

dan berbagai kemampuan nirkabel lainnya. Pertama kali diperkenalkan pada tahun 

1999 oleh perusahaan Kanada, Research In Motion (RIM). Kemampuannya 

menyampaikan informasi melalui jaringan data nirkabel dari layanan perusahaan 

telepon genggam hingga mengejutkan dunia. (Wikipedia). 

 Di Indonesia Blackberry pertama kali diperkenalkan di Indonesia pada 

pertengahan Desember 2004 oleh operator Indosat dan perusahaan Starhub. 

Perusahaan Starhub merupakan pengejawantahan dari RIM yang merupakan rekan 

utama Blackberry. Pasar Blackberry kemudian diramaikan oleh dua operator besar 

lainnya di tanah air yakni Exelcom dan Telkomsel. (Wikipedia). 

 Di beberapa negara RIM mengaku sangat sulit mempertahankan bisnisnya 

dikarenakan penjualannya terus mengalami penurunan karena kalah dengan 

pesaingnya yaitu Ipad dan Android. Akan tetapi Blackberry tetap mendapatkan 

antusiasme dari beberapa negara termasuk Indonesia, bahkan sebuah stasiun televisi 

Kanada CBC News mengungkapkan bahwa Blackberry sangat berjaya di Indonesia 

saat ini, hingga Indonesia pun mendapat sebutan Blackberry Nation. (VIVAnews). 
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Ponsel besutan RIM ini mendapat perhatian yang cukup signifikan dari 

konsumen di Indonesia. Peningkatan penggunaannya dapat kita lihat dari tabel di 

bawah ini. 

 

Gambar 3 

Penjualan Blackberry Tahun 2009 - 2011 

Sumber : online.wsj.com (Wall Street Journal) 

  

Peningkatan pengguna Blackberry terus meningkat di Indonesia dari tahun ke 

tahun dapat kita lihat dari tabel 1.3. Apabila dikaitkan dengan penjabaran dari Handi 

Irawan yang merupakan pakar pemasaran dari Frontier Cosulting Group, 

kepopuleran ini tidak terlepas dari perilaku konsumen masyarakat Indonesia yang 

cenderung tidak terencana, tercermin dari impulse buying mereka untuk membeli 

produk yang kelihatannya menarik dan sedang digandrungi orang. Kemudahan untuk 

melakukan berkomunikasi dengan fitur Blackberry Messenger, Facebook, dan 

Twitter yang merupakan cerminan orang Indonesia yang suka bersosialisasi. Selain 

itu kebanyakan masyarakat memiliki gengsi yang tinggi sehingga dengan 
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kepopuleran produk ini, banyak masyarakat yang sebenarnya belum sanggup untuk 

menggunakannya akan berusaha ikut menggunakan perangkat ini demi kepentingan 

gengsi. Padahal mayoritas dari mereka masih gaptek, hal ini terbukti dari tujuan 

utama diciptakannya Blackberry yang mengutamakan fasilitas push e-mail akan 

tetapi dalam praktek penggunaannya lebih cenderung menggunakannya untuk 

layanan BBM yang tentunya bukan menjadi andalan utama dari produk ini.  

 Karena kepopuleran produk besutan RIM ini hingga negara kita mendapat 

julukan Blackberry Nation, maka peneliti ingin menganalisis faktor-faktor yang 

menyebabkan Blackberry begitu populer di Indonesia, khususnya mengenai perilaku 

konsumen yang mempengaruhi keputusan menggunakan Blackberry. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang yang dipaparkan tersebut, terdapat suatu hal yang menarik 

dikaji lebih lanjut. Di mana Blackberry menjadi suatu fenomena tersendiri di benak 

masyarakat Indonesia mengalahkan produk-produk kompetitornya, dan yang lebih 

menarik lagi bahwa Indonesia menjadi salah satu Negara pengguna Blackberry 

terbesar sampai mendapat sebutan Blackberry Nation dari CBC News, di saat banyak 

negara lain mulai meninggalkan produk ini dan berpindah pada produk lain. 

 Jika dikaji lebih lanjut hal ini berkaitan dengan perilaku konsumen 

masyarakat Indonesia, sehingga memutuskan untuk menggunakan produk besutan 

RIM ini. Untuk itu peneliti ingin mengidentifikasi faktor-faktor perilaku konsumen 

yang mempengaruhi minat untuk menggunakan Blackberry. Dan mencari keterkaitan 

faktor-faktor perilaku konsumen yang menyebabkan masyarakat berminat untuk 

menggunakan Blackberry. 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Bentuk penelitian ini adalah penelitian deskriptif yang memiliki tujuan : 

1. Untuk mengidentifikasi faktor-faktor perilaku konsumen yang 

mempengaruhi keputusan untuk menggunakan Blackberry. 

2. Untuk mencari keterkaitan faktor-faktor perilaku konsumen tersebut 

yang menyebabkan masyarakat Indonesia menggunakan Blackberry. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut : 

1. Penelitian ini dapat digunakan para konsumen sebagai bahan 

pertimbangan jika memutuskan untuk menggunakan Blackberry, 

apakah memang dirasa perlu dan sesuai kegunaan atau lebih karena 

faktor lingkungan yang dipengaruhi perilaku konsumen masyarakat 

Indonesia. 

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi 

produsen Blackberry agar dapat menyesuaikan produk ini dengan 

kebutuhan masyarakat Indonesia, mengingat masyarakat Indonesia 

adalah salah satu konsumen terbesar. 

3. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi bahan 

pertimbangan dari pembaca dan dapat melengkapi hasil penelitian 

terdahulu. 
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